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A. Pendahuluan 

Pernahkah Anda berada dalam sebuah rapat tim yang terasa 

berjalan di tempat, di mana ide-ide cemerlang justru terabaikan 

sehingga keputusan yang diambil terasa tidak optimal? Atau 

sebaliknya, menjadi bagian dari sebuah tim proyek yang mampu 

mengatasi tantangan kompleks dengan sinergi yang luar biasa? 

Perbedaan fundamental antara kedua skenario tersebut bukan 

semata-mata dipengaruhi tingkat kecerdasan atau kompetensi 

teknis para anggotanya, melainkan pada kualitas dinamika 

komunikasi yang terjadi di dalamnya. Komunikasi bukan sekadar 

transmisi pesan. Komunikasi merupakan fundamental dalam 

segala aspek antara lain membentuk identitas kelompok hingga 

memfasilitasi koordinasi yang dapat menentukan keberhasilan 

atau kegagalan kolektif. 

Bab ini menjadi fondasi bagi pemahaman menyeluruh 

mengenai peran sentral komunikasi dalam konteks kelompok dan 

organisasi. Pembahasan dimulai dari konsep paling dasar, yaitu 

mendefinisikan apa itu kelompok dan mengapa komunikasi 

menjadi perekat esensial yang mengikat individu-individu di 

dalamnya. Dengan membedah fungsi-fungsi instrumental dan 

relasional dari komunikasi, kita dapat melihat bagaimana 
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interaksi verbal dan nonverbal digunakan untuk menyelesaikan 

tugas serta untuk membangun kepercayaan, menegosiasikan 

peran, dan memelihara kohesi sosial (Abrams & Lalot, 2025). 

Selanjutnya, eksplorasi diperluas untuk mencakup 

dinamika internal kelompok, seperti pembentukan peran dan 

norma, serta proses kritis pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah. Fenomena psikologis seperti groupthink, di 

mana tekanan untuk konformitas mengesampingkan penilaian 

kritis. Dari skala mikro, pembahasan beralih ke skala makro, yaitu 

organisasi. Akan ditelaah bagaimana teori-teori komunikasi 

organisasi memberikan cakrawala untuk memahami alur 

informasi, jaringan komunikasi, dan bagaimana kepemimpinan 

membentuk budaya melalui praktik komunikasi yang spesifik. 

Sebagai penutup, bab ini mengontekstualisasikan seluruh 

pembahasan dalam lanskap kontemporer yang diwarnai oleh 

digitalisasi dan globalisasi. Tantangan-tantangan seperti 

manajemen konflik di lingkungan kerja hibrida, dampak teknologi 

terhadap interaksi, dan kompleksitas komunikasi lintas budaya 

menjadi isu-isu krusial yang menuntut pemahaman baru. Dengan 

demikian, bab ini menyajikan fondasi teoretis yang kokoh 

sekaligus membekali pembaca untuk lebih memahami 

kompleksitas komunikasi dalam dunia yang terus berubah (Izak 

et al., 2024). 

B. Dasar-Dasar & Konsep Komunikasi 

Kelompok 

Setiap pencapaian signifikan dalam sejarah manusia adalah hasil 

kerja kelompok. Kemampuan untuk berkolaborasi dalam unit-

unit sosial yang terkoordinasi merupakan keunggulan adaptif 

manusia. Namun, apa yang sebenarnya mengubah sekumpulan 
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individu menjadi sebuah kelompok yang fungsional? Jawabannya 

terletak pada proses komunikasi. Interaksi menjadi medium yang 

memungkinkan individu menyelaraskan tujuan, berbagi 

pengetahuan, dan mengoordinasikan tindakan. Tanpa 

komunikasi yang efektif, sekumpulan individu tetaplah 

kerumunan yang tidak terarah. Subbab ini akan mengungkap 

konsep-konsep fundamental yang mendasari studi komunikasi 

kelompok. 

1. Definisi Kelompok & Fungsi Komunikasi dalam 

Kelompok 

Secara akademis, sebuah kelompok didefinisikan lebih dari 

sekadar kumpulan individu yang berada di lokasi yang sama. 

Sebuah kelompok terdiri dari tiga atau lebih individu yang saling 

bergantung, berinteraksi dari waktu ke waktu, dan memiliki 

persepsi bahwa mereka adalah bagian dari sebuah unit untuk 

mencapai tujuan bersama (Milson, 2024). Tiga elemen kunci 

tersebut yaitu interdependensi, interaksi, dan identitas kolektif. 

Tanpa ketiga komponen ini, individu-individu tersebut bukanlah 

kelompok.  

Komunikasi dalam konteks ini melayani dua fungsi utama 

yang berjalan secara simultan: fungsi tugas (task function) dan 

fungsi pemeliharaan (maintenance function). Fungsi tugas 

berkaitan langsung dengan pencapaian tujuan kelompok. Ini 

mencakup aktivitas seperti berbagi informasi, mengajukan ide, 

mengklarifikasi masalah, mengevaluasi solusi, dan 

mengoordinasikan pekerjaan. Komunikasi tugas bersifat 

instrumental dan bertujuan untuk memastikan efisiensi dan 

efektivitas dalam penyelesaian pekerjaan. Berdasarkan penelitian 

tentang pemecahan masalah dalam kelompok, kejelasan dalam 

komunikasi tugas berkorelasi positif dengan kualitas keputusan 

yang dihasilkan (Robson, 2023). 
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Di sisi lain, fungsi pemeliharaan berfokus pada kualitas dan 

keberlanjutan hubungan antarpribadi di dalam kelompok. Fungsi 

ini, sering juga disebut fungsi sosio-emosional, mencakup 

perilaku komunikasi yang membangun kohesi, mengelola konflik, 

memberikan dukungan, dan menciptakan iklim yang positif. 

Aktivitas seperti memberikan pujian, meredakan ketegangan 

dengan humor, memastikan semua anggota mendapat giliran 

berbicara, dan mengungkapkan empati adalah contoh komunikasi 

pemeliharaan. Mengabaikan fungsi ini dapat berpotensi 

terjadinya konflik, dan disintegrasi kelompok, sekalipun tujuan 

tugasnya tercapai. Kelompok yang paling berhasil adalah yang 

mampu menyeimbangkan kedua fungsi komunikasi ini secara 

dinamis (Abrams & Lalot, 2025). 

2. Perbedaan Karakteristik Kelompok Formal & Informal 

Dalam setiap organisasi, terdapat dua jenis kelompok: formal dan 

informal. Memahami perbedaan karakteristik keduanya adalah 

kunci untuk menganalisis dinamika komunikasi secara utuh. 

Kelompok formal dibentuk oleh struktur organisasi untuk 

mencapai tujuan spesifik. Contohnya termasuk departemen, tim 

proyek, komite, atau gugus tugas. Ciri utama kelompok formal 

adalah strukturnya yang terdefinisi dengan jelas, peran anggota 

yang ditentukan secara resmi (misalnya, ketua, sekretaris, 

anggota), dan tujuan yang ditetapkan oleh manajemen. Pola 

komunikasi dalam kelompok ini cenderung mengikuti jalur 

hierarkis dan diatur oleh prosedur formal (Maurer et al., 2023). 

Tujuan utama komunikasi dalam kelompok formal adalah 

untuk efisiensi dan pencapaian target organisasi. Rapat terjadwal, 

laporan kemajuan, dan memo resmi adalah beberapa artefak 

komunikasi yang umum ditemukan. Kejelasan, akurasi, dan 

keterlacakan informasi menjadi prioritas. Meskipun dirancang 

untuk keteraturan, kelompok formal dapat menjadi kaku dan 
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lambat dalam merespons perubahan jika terlalu birokratis. 

Komunikasi sering kali bersifat vertikal (dari atasan ke bawahan 

atau sebaliknya) dan terfokus pada tugas, terkadang 

mengabaikan kebutuhan sosio-emosional anggota. 

Sebaliknya, kelompok informal muncul secara spontan dari 

interaksi sosial dan kesamaan minat di antara anggota organisasi, 

tanpa adanya mandat resmi. Contohnya adalah sekelompok rekan 

kerja dari departemen berbeda yang rutin makan siang bersama, 

atau komunitas hobi di dalam perusahaan. Kelompok ini tidak 

memiliki struktur atau tujuan formal yang ditetapkan oleh 

organisasi. Tujuannya lebih bersifat interpersonal, seperti 

pemenuhan kebutuhan sosial, berbagi informasi di luar jalur 

resmi atau memberikan dukungan emosional. Sebuah studi 

statistik menunjukkan bahwa perilaku pemecahan masalah dalam 

kelompok formal sering kali dipengaruhi oleh dinamika yang 

terbentuk dalam jaringan informal (Lazarescu & Vilcu, 2024). 

Komunikasi dalam kelompok informal bersifat spontan, fleksibel, 

dan didasarkan pada hubungan personal, bukan pada jabatan. 

3. Elemen-Elemen Penting dalam Komunikasi Kelompok  

Efektivitas komunikasi kelompok tidak terjadi secara kebetulan. 

Hal tersebut merupakan hasil dari bekerjanya beberapa elemen 

secara sinergis. Elemen pertama adalah tujuan yang jelas dan 

bersama (clear, shared goal). Ketika setiap anggota memahami 

dan berkomitmen pada tujuan yang sama, komunikasi menjadi 

lebih terfokus dan relevan. Tanpa tujuan bersama, diskusi 

cenderung menyimpang dan energi terbuang untuk 

memperdebatkan arah, bukan cara mencapai tujuan. Komunikasi 

yang efektif dimulai dengan artikulasi yang jernih mengenai 

"mengapa kita di sini" dan "apa yang ingin kita capai bersama". 
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Elemen kedua adalah kejelasan peran dan tanggung jawab. 

Setiap anggota selayaknya memahami apa yang diharapkan dari 

mereka dan bagaimana kontribusi mereka berhubungan dengan 

kontribusi anggota lain. Ambiguitas peran dapat menyebabkan 

tumpang tindih pekerjaan, tugas yang terlewatkan, dan konflik 

interpersonal. Penelitian menunjukkan bahwa spesialisasi peran 

yang muncul secara alami dalam kelompok sering kali didahului 

oleh periode komunikasi intensif untuk negosiasi dan klarifikasi 

(Goldstone et al., 2024). Komunikasi yang efektif secara eksplisit 

mendefinisikan peran-peran ini dan memastikan setiap anggota 

akuntabel terhadap tanggung jawabnya. 

Elemen ketiga adalah iklim komunikasi yang terbuka dan 

saling mendukung. Ini merujuk pada situasi dan kondisi di mana 

anggota merasa aman untuk menyuarakan ide, mengajukan 

pertanyaan bodoh, mengakui kesalahan, dan memberikan kritik 

konstruktif tanpa takut dihakimi atau dihukum. Konsep ini terkait 

erat dengan "keamanan psikologis" (psychological safety). Dalam 

iklim yang mendukung, fokus komunikasi adalah pada masalah, 

bukan pada individu. Anggota mendengarkan secara aktif untuk 

memahami, bukan hanya untuk merespons. Iklim ini mendorong 

inovasi dan pembelajaran kolektif karena mencegah penyaringan 

informasi dan mendorong partisipasi dari semua anggota, 

termasuk yang paling pendiam sekalipun. 

Elemen keempat dan terakhir adalah norma komunikasi 

yang konstruktif. Norma adalah aturan tidak tertulis yang 

mengatur perilaku dalam kelompok. Kelompok yang efektif 

secara sadar atau tidak sadar mengembangkan norma-norma 

seperti memulai dan mengakhiri rapat tepat waktu, memberikan 

umpan balik dengan hormat, menggunakan data untuk 

mendukung argumen, dan memastikan setiap keputusan 

diringkas dan dikomunikasikan kembali untuk verifikasi. Norma-
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norma ini menciptakan prediktabilitas dan efisiensi dalam 

interaksi. Sebuah studi oleh Boyce et al. (2024) menemukan 

bahwa struktur interaksi sangat membatasi atau memfasilitasi 

kemunculan norma dalam komunikasi kelompok serta menyorot 

pentingnya desain interaksi yang disengaja. 

C. Dinamika Kelompok & Perilaku Anggota 

Setelah memahami fondasi dasar komunikasi kelompok, langkah 

selanjutnya adalah menelusuri dinamika internal yang lebih 

kompleks. Kelompok bukanlah entitas yang statis. Kelompok 

adalah sistem hidup yang terus beradaptasi, di mana perilaku 

individu dibentuk oleh kekuatan-kekuatan tak kasat mata seperti 

peran yang diharapkan, norma sosial yang berlaku, dan tekanan 

untuk konformitas. Bagaimana sebuah kelompok yang terdiri dari 

individu-individu cerdas bisa sampai pada keputusan yang 

membawa bencana? Mengapa beberapa tim mampu memecahkan 

masalah yang paling sulit sementara yang lain terjebak dalam 

perdebatan tanpa akhir? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini 

terletak pada pemahaman mendalam tentang dinamika internal 

kelompok. 

1. Peran & Norma Sosial dalam Interaksi Kelompok 

Setiap anggota dalam sebuah kelompok memainkan peran 

tertentu, yang merupakan serangkaian perilaku yang diharapkan 

dari seseorang yang menempati posisi tertentu. Peran ini dapat 

bersifat formal (ditugaskan secara resmi, seperti "ketua" atau 

"notulen") atau informal (muncul secara alami dari interaksi). 

Peran informal ini sering kali lebih berpengaruh terhadap 

dinamika kelompok. Beberapa peran informal yang umum 

meliputi peran tugas (task roles) seperti inisiator (pengusul ide), 

pencari informasi, dan evaluator-kritis; serta peran pemeliharaan 


